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ABSTRAK

Enterobiasis merupakan penyakit akibat infeksi cacing Enterobius vermicularis.
Enterobiasis dapat terjadi pada orang-orang yang memiliki personal hygiene buruk dan
kelompok orang yang hidup dalam lingkungan yang sama, seperti panti asuhan.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan personal hygiene dengan kejadian
enterobiasis pada anak panti asuhan di wilayah kerja Puskesmas Rawang. Jenis
penelitian ini adalah analitik dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di
Panti Asuhan Wira Lisna dan Panti Asuhan Ridho Rahmat. Teknik pengambilan
sampel dengan metode total sampling. Personal hygiene dinilai dengan menggunakan
kuesioner dan kejadian enterobiasis dinilai dengan pemeriksaan parasitologi di
laboratorium. Data dianalisis dengan uji chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan
kejadian enterobiasis sebesar 6% dan yang memiliki personal hygiene baik sebanyak
70,1%. Uji statistik mendapatkan hubungan yang tidak bermakna antara personal
hygiene dengan kejadian enterobiasis (p=0,076). Simpulan penelitian ini adalah tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara personal hygiene dengan kejadian
enterobiasis. . pada anak usia 6-9 tahun di Rusunawa yang menyatakan bahwa
adanya hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kejadian Enterobius vermicularis.
Observasi sanitasi lingkungan rumah yang dilakukan secara langsung oleh peneliti
disimpilkan bahwa lingkungan tidak terlihat bersih karena warga tidak mempunyai
kesadaran untuk membersihkan rumah setiap hari dan tidak membuang sampah pada
tempatnya.
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PENDAHULUAN

Enterobiasis merupakan penyakit
akibat infeksi cacing Enterobius
vermicularis. Enterobiasis dapat terjadi
pada orang-orang yang memiliki personal
hygiene buruk dan kelompok orang yang
hidup dalam lingkungan yang sama,
seperti panti asuhan. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui hubungan personal
hygiene dengan kejadian enterobiasis
pada anak panti asuhan di wilayah kerja
Puskesmas Rawang. Jenis penelitian ini
adalah analitik dengan desain cross
sectional yang dilaksanakan pada bulan
April 2016 - Maret 2017. Penelitian
dilakukan di Panti Asuhan Wira Lisna dan
Panti Asuhan Ridho Rahmat.

Teknik pengambilan sampel
dengan metode total sampling. Personal
hygiene dinilai dengan menggunakan
kuesioner dan kejadian enterobiasis dinilai
dengan pemeriksaan parasitologi di
laboratorium. Data dianalisis dengan uiji
chi-square. Hasil penelitian ini

menunjukkan kejadian enterobiasis
sebesar 6% dan yang memiliki personal
hygiene baik sebanyak 70,1%. Uji statistik
mendapatkan  hubungan yang tidak
bermakna antara personal hygiene
dengan kejadian enterobiasis (p=0,076).
Simpulan penelitian ini adalah tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
personal hygiene dengan kejadian

enterobiasis.

METODE PENELITIAN
Desain, tempat dan waktu

a. Tempat Dan Waktu Penelitian
Lokasi kegiatan penelitian ini bertempat di
Rusunawa di Banjarmasin

b. Bentuk Kegiatan

Penelitian ini merupakan penelitian
observasi analitik dengan desain cross

sectional.

1. Persiapan

1. Surveilokasi penelitian.

2. Pengurusan surat permohonan izin
penelitian

2. Pelaksanaan

1. Penjelasan tentang maksud dan
tujuan penelitian.

2. Penandatanganan lembar
persetujuan kepada orangtua yang
bersedia

anaknya menjadi

responden dalam penelitian

setelah mendapatkan penjelasan.

3. Pembagian kuisioner dan
diberikan  petunjuk  pengisian
kuisioner serta diadakan
pengawasan dan  penjelasan

kembali apabila ada orangtua yang
mengalami kesulitan dan hal-hal
yang kurang jelas.

4. Pengisian kuisioner dan
pendampingan langsung saat
responden mengisi kuisioner.

5. Pemeriksaan Enterobius

vermicularis. Pemeriksaan infeksi
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cacing Enterobius vermicularis

dengan metode pita plastik perekat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji Chi Square untuk
menganalisis hubungan antara personal
higine lingkungan dengan kejadian
Enterobiasis, diperoleh hasil adanya
hubungan antara sanitasi lingkungan
dengan kejadian Enterobiasis pada anak
usia. 6-9 tahun di Rusunawa di
banjarmasin dengan hubungan yang
lemah antara variabel. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Bobot . pada
anak usia 6-9 tahun di Rusunawa yang
menyatakan bahwa adanya hubungan
antara sanitasi lingkungan dengan
kejadian Enterobius vermicularis.
Observasi sanitasi lingkungan rumah yang
dilakukan secara langsung oleh peneliti
disimpilkan bahwa lingkungan tidak
terlihat bersih karena warga tidak
mempunyai kesadaran untuk
membersihkan rumah setiap hari dan
tidak membuang sampah pada

tempatnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Jumlah kasus Enterobiasis pada anak
usia 5-11 tahun di Rusunawa
banjarmasin 16,2%.

2. Tidak ada hubungan antara

pengetahuan orangtua dengan

kejadian Enterobiasis pada anak usia

6-9 tahun dirusunawa banjarmasin.
3. Ada hubungan antara sanitasi

lingkungan dengan kejadian

Enterobiasis pada anak usia 6-9 tahun
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